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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku agonistik intraspesifik
koloni Nasutitermes matangensis (Isoptera : Termitidae). Kajian perilaku agonistik
intraspesifik koloni Nasutitermes matangensis di Pulau Sebesi Lampung telah dilakukan
pada bulan November - Desember 2016. Nasutitermes matangensis merupakan salah
satu jenis rayap dari famili termitidae. Penelitian ini tergolong dalam penelitian
deskriptif, teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Direct sampling yaitu dengan cara pengambilan sampel secara langsung yang dilakukan
di Pulau Sebesi Lampung kemudian dilanjutkan dengan Purposive sampling.
Berdasarkan hasil penelitian, perilaku agonistik yang terjadi pada individu rayap
kombinasi prajurit versus prajurit pada level antenasi dan menghindar, sedangkan
perilaku agonistik individu rayap kombinasi pekerja versus pekerja menunjukkan level
antenasi, menghindar, dan menyerang, sementara perilaku agonistik individu rayap
kombinasi prajurit versus pekerja menunjukkan level antenasi, menghindar, dan
menyerang. Semua kombinasi baik prajurit versus prajurit, pekerja versus pekerja, dan
prajurit versus pekerja dapat disimpilkan bahwa status agonistik persentase negatif.
Perilaku agonistik dinyatakan positif (+) jika persentase perilaku menyerang > 80%
sedangkan jika menyerang < 20% dinyatakan status agonistik negatif (-).

Kata Kunci : Nasutitermes matangensis, Perilaku Agonistik Intraspesifik, Termitidae.

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku agonistik yang sering terjadi
antara organisme satu dengan organisme lain hal ini bertujuan untuk kelangsungan
hidup organisme tersebut. Terdapat intraksi dalam ekosistem antara organisme
Nasutitermes matangensis intraksi tersebut dapat berupa intraksi positif yang
menguntungkan dan dapat berupa intraksi negatif seperti kompetisi. Dalam ekosistem
terjadi kompetisi/persaingan antar organisme untuk kelangsungan hidupnya, kompetisi

dibagi menjadi dua vyaitu kompetisi intraspesifik dan interspesifik. Kompetisi
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intraspesifik, yaitu kompetisi diantara anggota spesies yang sama dan kompetisi
interspesifik, yaitu kompetisi diantara anggota yang berbeda spesies.

Perilaku merupakan respons terhadap kondisi internal dan eksternalnya, begitu
pula dengan rayap ketika rayap berintraksi dengan rayap dari koloni yang berbeda
spesies yang berbeda akan terjadi perilaku agonistik. Perilaku Agonistik merupakan
perilaku yang berhubungan dengan mempertahankan diri untuk bertahan hidup, perilaku
agonistik dapat juga berupa tingkah laku dalam menarik lawan jenis, fungsi umum dari
perilaku agonistik adalah penyesuaian diri dan respon untuk kondisi konflik yang terjadi
dalam suatu spesies.

Klasifikasi ilmiah spesies rayap Nasutitermes matangensis adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum . Arhtropoda
Kelas . Insecta

Ordo . Isoptera

Famili : Termitidae
Subfamili : Nasutitermitinae
Genus : Nasutitermes

Spesies :Nasutitermes matangensis

Berdasarkan hasil survei penelitian di Pulau Sebesi Lampung menunjukan bahwa
ditemukan sarang rayap Nasutitermes matangensis yang tersebar secara acak, seperti

tersusun pada gambar dibawabh ini:
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SARANG IV

Google Earth

Rayap (termite) adalah serangga bertubuh lunak yang umumnya dikenal sebagai
semut putih. Namun rayap bukanlah semut mereka memiliki 3 bagian tubuh utama yaitu
kepala, dada (thorak) dan perut (abdomen). Rayap memiliki sistem sosial, dengan raja,
ratu, pekerja, dan tentara. Morfologi yang berbeda-beda sehingga memiliki sistem
pembagian tugas dan seperti halnya rayap ratu memiliki ukuran yang lebih besar untuk
menghasilkan anak, sedangkan rayap prajurit memiliki mulut bertipe pengigit dengan
capit yang lebih besar

Tho tahun 1992, rayap ini termasuk ke dalam ordo Isoptera, famili Termitidae,
subfamili Nasutitermitinae, genus Nasutitermes dan spesies Nasutitermes matangensis
Haviland. Famili termitidae Berdasarkan kunci identifikasi rayap spesies rayap tingkat
tinggi, mayoritas anggota dari rayap familiTermitidae memakan kayu, rumput dan
termasuk lumut.

Adapun ciri morfologi rayap Nasutitermes ini sebagai berikut : pemakan kayu
(wood feeders) dan sarangnya berada dipohon (aborael nest), kepala bewarna kuning

berbentuk bulat, membentuk nasut dengan fontanel di ujungnya, panjang kepala dan
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nasut 1,25 mm, yang tanpa nasut 0,65mm, lebar kepala 0,72 mm, antena pendek dari
ruas ketiga. Nasut prajurit berbentuk kerucut dengan bagian pangkal manebel dan agak
melengkung.

Jika diperhatikan rayap akan saling menjilati, mencium, atau menggosokan
tubuhnya satu sama lain ketika bertemu, perilaku rayap ini disebut trofaksi. Hal ini
merupakan cara rayap untuk berkomunikasi dikarenakan rayap adalah serangga yang
buta. Melalui cara ini rayap akan saling menyalurkan makanan, feromon, atau protozoa
flagellata yang sangat berperan dalam kehidupan koloni rayapJika diperhatikan rayap
akan saling menjilati, mencium, atau menggosokan tubuhnya satu sama lain ketika
bertemu, perilaku rayap ini disebut trofaksi. Hal ini merupakan cara rayap untuk
berkomunikasi dikarenakan rayap adalah serangga yang buta. Melalui cara ini rayap
akan saling menyalurkan makanan, feromon, atau protozoa flagellata yang sangat
berperan dalam kehidupan koloni rayap.

Feromon adalah sinyal berupa senyawa kimia yang membawa informasi dari satu
individu ke individu lain pada spesies yang sama (intraspesifik) sedangkan
allelochemical adalah sinyal berupa senyawa kimia yang membawa pesan dari satu
individu ke individu lain yang berbeda spesies (interspesifik).

Feromon yang sama digunakan sepasang serangga mungkin memiliki sumber
kelenjar yang berbeda. Misalnya, disekresikan oleh kelenjar sternum hipertrofi betina
dari Pseudacanthotermes spiniger, dan kelenjar dibagian punggung dari Cornitermes

bequaerti.
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METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 pengambilan sampel di Pulau
Sebesi Lampung dan pemeliharaan di Laboratorium IAIN Raden Intan Lampung. Tahap
yang dilakukan pada penelitian adalah identifikasi spesies kemudian pengamatan
perilaku agonistik intraspesifik koloni rayap Nasutitermes matangensis.

Alat dan bahan yag digunakan adalah adalah GPS, kampak, cawan petri, silver
pen, kamera, filter ekstraktor, mikroskop, labu bundar, tabel pengamatan, kertas label
dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kasta prajurit dan kasta
pekerja dari rayap Nasutitermes matangensis yang di ambil dari di Pulau Sebesi
Lampung Selatan.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Direct sampling yaitu dengan cara pengambilan sampelnya secara langsung yang
dilakukan di Pulau Sebesi Lampung dan kemudian dilanjutkan dengan Purposive
sampling

Koloni rayap terbentuk dari sepasang laron betina dan jantan yang terbang secara
berkelompok dari sarangnya, kemudian mencari pasangan. Masing-masing pasangan
laron tersebut kemudian beriringan menuju tempat yang dipilih untuk kawin dan
membuat sarang. Laron betina berperan sebagai ratu primer, sedangkan laron jantan
sebagai raja. Telur yang dihasilkan dari perkawinan ratu dan raja tersebut akan menetas
dalam rentang waktu yang bervariasi tergantung pada jenisnya.

Pencatatan dan pemetaan persebaran sarang rayap menggunakan GPS (Global
Positioning System) pada hutan rimba yang terdapat banyak sarang rayap Nasutitermes

matangensis.
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Pengindentifikasi pada setiap sarang yang ditemukan dan diambil sampel
sebanyak 5 individu rayap, kemudian rayap dimasukan ke dalam tabung spesimen yang
berisi alkohol 70% dan di beri label. Jika identifikasi sampel menunjukan spesies
Nasutitermes matangensis, maka penelitian ini akan dilanjutkan ketahap selanjutnya.
Jika tidak menunjukan spesies Nasutitermes matangensis, maka dilakukan identifikasi

sampai ditemukan rayap spesies Nasutitermes matangensis.

HASIL

Hasil penelitian menunjukan perilaku agonistik intraspesifik individu rayap
Nasutitermes matangensis dari kombinasi prajurit versus prajurit, pekerja versus
pekerja, dan prajurit verus pekerja. Masing-masing dari kombinasi menunjukan perilaku
agonistiknya negatif (-). Perilaku setiap kombinasi dari tabel uji agonistik individu
rayap prajurit versus prajurit dari koloni yang berbeda hanya menunjukkan sampai pada
level antenasi dan menghindar pada tabel 4 (seluruh kombinasi perilaku persentase
0,00%), tidak menunjukkan perilaku menyerang sehingga bisa dinyatakan prajurit
versus prajurit berstatus negatif (-), sedangkan kombinasi individu rayap pekerja versus
pekerja dan prajurit versus pekerja menunjukkanperilaku pada level antenasi,
menghindar dan menyerang, akan tetapi dapat dilihat pada tabel 5 dan 6 bahwa level
perilaku menyerang persentase 0,00% - 13,33%.

Perilaku agonistik dinyatakan positif (+) jika persentase perilaku menyerang >
80% sedangkan jika perilaku menyerang < 20% maka status agonistik dinyatakan
negatif (-).

Hasil data yang didapat adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.Uji Individu Rayap Pekerja Versus Pekerja
Neo | Kombmast Perilaku Status
Antenast Menghmdar Menyerang | Agonistik
1 Pk,-Pk, 100,00% 100.00% 0.00% -
2 Pk,—Pk, 100,00% 100,00% 0,00% -
3 Pk.-Pk. 100,00% 100,00% 0.00% -
4 Pk—Pk, 100,00% 100,00% 0.00% -
3 Pk,—Pky 20,00% 100.00% 6.67% -
6 Pk,-Pk. 90,00% 93.33% 13.33% -
7 Pk,—Pk, 86.67% 100,00% 6.67% -
8 Pk.—Pk. 93.33% 20,00% 13,33% -
9 Pk—Pk, 90.00% 90.00% 13.33% -
10 Pk.-Pk, 93.33% 100.00% 0.00% -
Tabel 4. Uji Individu Rayap Prajunt Versus Prajurit
No | Kombmast Perilzku Status
Antenast Menghmdar Menyerang | Agonistik
1 Pr,-Pr, 100,00% 100.00% 0.00% -
2 Pr—Pr, 100,00% 100.,00% 0.00% -
3 Pr.—Pr. 100,00% 100.00% 0.00% -
- Pr—Pr, 100,00% 100,00% 0.00% -
3 Pr,—Pry 96.67% 100.00% 0.00% -
6 Pr,—Pr. 90.00% 100.00% 0.00% -
7 Pr,—Pry 90,00% 96.67% 0.00% -
8 Pr—Pr. 100,00% 100.00% 0.00% -
2 Pr,—Pr, 93.33% 93.33% 0.00% -
10 Pr—Pr, 90.00% 96.67% 0.00% -
Tabel 6. Uji Individu Rayap Prajunt Versus Pekerja
No | Kombmasi Perilaku Status
Antenast Menghmdar Menyerang Agonistik
1 Pr.—Pk, 100.00% 100.00% 0.00% -
2 Pr.—Pk, 100,00% 100.00% 0.00% -
3 Pr—Pk. 100.00% 100.00% 0.00% -
4 Pr—Pk, 100,00% 100.00% 0.,00% -
3 Pr,—Pky 90,00% 83.33% 13.33% -
6 Pr.—Pk. 90.00% 80.00% 13.33% -
7 Pr,—Pk, 100,00% 100.00% 0.00% -
8 Pr.—Pk. 100,00% 96.67% 6.67% -
9 Pr.—Pk, 86.67% 96.67% 6.67% -
10 Pr.- Pky 93.33% 100.00% 0.00% -
11 Pr.—Pk, 100,00% 100.00% 0.00% -
12 Pr—Pk, 93.33% 100.00% 0.00% -
13 Pr—Pk, 93.33% 100.00% 0.00% -
14 Pr.—Pk, 20,00% 100,00% 0.,00% -
15 Pr—Pk, 100,00% 96.67% 0.00% -
16 Pr—Pk. 96.67% 96.67% 0.00% -
Keterangan
Sampel individu koloni ca,b.c.dand
Pr : Kasta Prajunt
Pk : Kasta Pekegja
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Setelah melakukan tiga kali pengulangan ternyata tidak terjadi agresi dari setiap
individu meski rayap Nasutitermes matangensis berbeda koloni dengan jarak yang
berjauhan. Perilaku agonistik diamati sebagai perilaku antenasi (pertemuan antar
antena), palpasi (bersentuhan tubuh/mencium), alarm (menghindar/mengejar), agresi
terdiri dari mengigit, menusuk lawan, tahan atau tarik satu sama lain, dan
memperebutan suatu makanan atau lingkungan tempat tinggal.

Perilaku agresif tidak selalu menjamin kelangsungan hidup atau kesempatan yang
lebih tinggi untuk melakukan sebuah perlawanan dengan keberlangsungan hidup lawan
selama 24 jam setelah pertemuan awal.

Berdasarkan hasil penelitian pada setiap kombinasi rayap prajurit versus prajurit,
pekerja versus pekerja, prajurit versus pekerja dan tidak menunjukan adanya perilaku
agonistik atau statusagonistik negatif (-) pada rayap Nasutitermes matangensis yang
berasal dari Pulau Sebesi Lampung, hal ini menunjukan bahwa perilaku agonistik tidak
dipengaruhi oleh koloni rayap Nasutitermes matangensis yang berbeda.

Perilaku rayap kasta prajurit dengan prajurit, pekerja versus pekerja, dan prajurit
versus pekerja dari empat koloni yang berbeda pada setiap kombinasi uji tidak
menunjukan adanya perilaku agonistik, selama 5 menit pengamatan pertama yang
terjadi dalam arena uji cendrung pasif yaitu saling mempertemukan antena, saling
mengejar dan menghindar. Rayap kasta prajurit dengan pekerja perilaku yang terjadi
serupa dengan kasta prajurit dengan prajurit dimana pada setiap kombinasi uji rayap
yang berasal dari empat koloni tersebut tidak menunjukan perilaku agresi atau
bertengkar melainkan hanya saling mempertemukan antena atau saling menghindar.

Kombinasi rayap pekerja versus pekerja perilaku yang berhasil diamati pada 5

menit pengamatan pertama dalam arena uji adalah saling mempertemukan antena,
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saling menghindar antara masing-masing rayap dan dalam arena uji tidak terjadi konflik
pada setiap kombinasi rayap kasta pekerja. Perilaku agonistik intraspesifik adalah ketika
hewan bersama dapat terjadi pertempuran, perebutan sumberdaya, dan agresi, namun
demikian terdapat faktorOfaktor yang dapat mengubah perilaku tersebut. Seperti yang
dikatakan Daniel A. Bregman dan Paul A. Moore faktor ekstrinsik dan intrisik dapat
mempengaruhi agresi intraspesifik, dan keduanya diakui memiliki potensi mengubah
perilaku.

Komponen senyawa volatil utama yang berperan dalam perilaku berkawan rayap
Nasutitermes matangensis yaitu tidak terjadi agresi saat dipertemuan dalam satu tempat
yang sama meski rayap-rayap ini berasal dari koloni yang berbeda dan dikumpulkan
dari tempat yang berjauhan adalah suatu komponen senyawa volatil yang disebut
feromon. Seperti yang sudah dituliskan pada bab sebelumnya bahwa feromon adalah
senyawa kimia yang dikeluarkan oleh individu satu speies serangga yang dapat
mempengaruhui perilaku individu lain dari spesies yang sama. “Istilah feromon
(pheromone) berasal dari bahasa Yunani, yaitu phero yang artinya pembawa dan mone
sensasi. Sifat senyawa feromon adalah tidak dapat dilihat oleh mata, volatil (mudah
menguap), tidak dapat diukur, tetapi ada dan dapat dirasakan.

Feromon inilah yang menjadi media komunikasi antara individu satu dengan
individu lainnya dalam suatu spesies serangga, “zat ini berasal dari kelenjar endokrin,
berbeda dengan feromon, feromon menyebar keluar tubuh hanya dapat dikenali oleh

individu lain yang sejenis (satu spesies).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

Intraksi antar individu prajurit versus prajurit, pekerja versus pekerja, dan prajurit
versus pekerja dari koloni yang berbeda pada spesies Nasutitermes matangensis di
Pulau Sebesi Lampung status agonistik negatif (-).Uji agonistik prajurir versus prajurit
menunjukkan perilaku antena persentasi 90,00% - 100,00%, perilaku menghindar
93,33% - 100,00%, dan menyerang persentase 0,00%.Uji agonistik pekerja versus
pekerja menunjukkan perilaku antenasi persentase 86,67% - 100,00%, perilaku
menghindar persentase 90,00% - 100,00%, dan perilaku menyerang persentase 0,00% -
13,33% dan uji agonistik prajurit versus pekerja menunjukkan perilaku antenasi
persentase 86,67% - 100,00%, perilaku menghindar persentase 80,00% - 100,00%, dan
perilaku menyerang persentase 0,00% - 13,33%. Perilaku yang terjadi pada rayap
Nasutitermes matangensis adalah saling mempertemukan antena, saling menghindar
dan mengejar dan tidak terjadi pertengkaran dalam setiap kombinasi kasta.

Perlu adanya peneliti lanjutan terutama mengenai perilaku agonistik intraspesifik
rayap Nasutitermes matangensis pada pulau terdepan Provinsi Lampung. Perlu
penelitian yang lebih intensif untuk mengetahui faktor lain yang menyebabkan

terjadinya agonistik intraspesifik pada rayap Nasutitermes matangensis.
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